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ABSTRACT

Emanuel Kristoforus Banusu, 22.1099/22.07.54.0772.R. The Meaning of
the Oldest Traditional House (Ume Mnasi) Fellowship for the Banusu-Binesu Tribe
in Comparison with the Church as a Communion and the Implications for the
Church's Pastoral Work. Postgraduate Program Thesis, Contextual Theology Study
Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology, 2024.

This research aims to: (1). introduce members of the Banusu-Binesu tribe to
understand the meaning of fellowship in the oldest traditional house (Ume Mnasi).
(2) dig deeper into the meaning of the the oldest traditional house community (Ume
Mnasi) for the Banusu tribe concerning the Church as a communio.

The author made this study with the research subject, namely the
involvement of members of the Banusu-Binesu tribe. The author used a
sociocultural approach in research and used qualitative methods with library data
collection techniques and field research with data collection instruments through
in-depth interviews.

Based on the research results, the author concludes the following main
points: First, the fellowship in Ume mnasi describes the presence of the Supreme
Being as the basis of the fellowship which is usually called Usi Neno. Belief in the
presence of the Supreme Being is seen through the symbol of great pillar (Ni ainaf).
Fellowship in Ume mnasi refers to aspects of solidarity, shared responsibility, joy
and peace, and harmonious brotherhood.

Second, the very essence of the Church is its call to communion with God.
The church as a community is rooted in God's eternal decision to create humans
with the aim that they can obtain happiness in communion with the Triune God
Himself. The Church is called to unite everyone into a spiritual communion of life
with God and a concrete communion with all humanity. The basis of this unity is
spiritual which arises in the participation of life together in the Holy Spirit which is
given in baptism.

Third, the Church as communio and fellowship in the oldest traditional
house (Ume Mnasi) expresses the unity of spiritual life with God and concrete
communion with fellow humans and nature. Therefore, both the Church and the
oldest traditional house (Ume Mnasi) have the same goal, namely, to achieve
happiness in communion.

Fourth, referring to the same goal, the main opportunity for the Church's
approach to realizing the kingdom of God in the world can only occur through
culture. This means that the proclamation of the Gospel and cultural inculturation
are closely related. This relationship was formed to complement the success of the
Church's mission to realize the kingdom of God.

Keywords: Fellowship, Ume Mnasi, Church, Communio, Church Pastoral.



KATA PENGANTAR

Kebudayaan sebagai sarana dan upaya manusia untuk menyempurnakan
serta mengembangkan bakat pembawaaan jiwa raganya. Manusia adalah pencipta
kebudayaan. Kebudayaan diciptakan oleh manusia untuk meningkatkan kesadaran
akan otonomi pribadi dan tanggung jawabnya dalam menghadapi perkembangan
dunia. Oleh sebab itu, manusia perlu menyadari diri sebagai makluk yang
kepenuhan kemanusiaannya terletak pada kebudayaan. Sarana kepenuhan ini
adalah memelihara apa yang baik dan bernilai.

Kelangsungan hidup manusia tidak terlepas dari nilai-nilai kebudayaan
yang kompleks. Setiap perilaku manusia, mengisyaratkan adanya hubungan
kekerabatan sosial. Hubungan tersebut, mengandung pengetahuan, kepercayaan,
kesenian, moral, hukum dan adat istiadat. Nilai-nilai tersebut merupakan warisan
kebudayaan yang turut memberikan andil demi terciptanya keharmonisan dalam
kehidupan. Nilai-nilai luhur tersebut merupakan ungkapan jati diri.

Pada zaman Para Rasul, umat Gereja Pedana yang berpusat di Yerusalem
secara pastoral dibina dengan memanfaatkan tradisi Yahudi. Tradisi yang
dimaksudkan di sini ialah kebiasaan-kebiasaan setempat yang dipelihara sebagai
kekayaan komunitas. Kekayaan komunitas memiliki nilai-nilai penting yang dapat
disumbangkan bagi Gereja dan pewartaannya. Ada kaidah yang dikemukakan oleh
Konsili Vatikan Il dalam hubungannya dengan kebiasaan-kebiasaan setempat yaitu
membantu manusia untuk menemukan makna dibalik kebudayaan sehingga
mendapat tempatnya yang luhur dalam keseluruhan panggilan hidup manusia.

Kaidah tersebut, mendesak Gereja untuk mengingatkan semua orang bahwa
kebudayaan harus diarahkan kepada kesempurnaan pribadi manusia seutuhnya dan
kesejahteraan peguyuban. Di sini, setiap Gereja lokal mesti menghantar injil dan
kebudayaan ke dalam “suatu pertukaran yang hidup” demi menghasilkan sebuah
tradisi iman yang pribumi. Dengan demikian, akan memperkaya baik kebudayaan
maupun Gereja. Gereja dalam misinya, memanggil semua orang untuk
diselamatkan dan dipersatukan dengan Kristus.

Gereja tidak memisahkan diri dari kebudayaan. Gereja sebagai umat Allah
serentak adalah orang-orang yang berbudaya. Gereja mesti menghargai dan
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mengakui nilai-nilai positif yang terkandung dalam kebudayaan suatu masyarakat.
Gereja berperan sebagai transformator dengan membangun dan menata dunia
berdasarkan tata keselamatan yakni menerima dan mengakui Yesus Kristus Sang
Juru selamat.

Maka dalam karya ilmiah ini, penulis mengangkat Gereja sebagai umat
Allah sekaligus adalah orang-orang yang berbudaya sebagai bahan tulisan dengan
tema: MAKNA PERSEKUTUAN RUMAH ADAT (UME MNASI) BAGI SUKU
BANUSU DALAM PERBANDINGAN DENGAN MAKNA GEREJA SEBAGAI
COMMUNIO DAN IMPLIKASINYA BAGI KARYA PASTORAL GEREJA.
Penulis berupaya melihat sejauh mana makna persekutuan Ume Mnasi dan makna
Gereja sebagai Communio baik nilai persamaan maupun perbedaan.

Dalam menyelesaikan penulisan karya ilmiah ini, penulis sungguh
menyadari campur tangan dari berbagai pihak sehingga tulisan ini bisa diselesaikan.
Pada kesempatan pertama, penulis menghaturkan syukur kepada Tuhan atas rahmat
dan karunia-Nya kepada penulis sehingga karya ini bisa terselesaikan dengan baik.
Pada kesempatan kedua penulis mengucapkan terima kasih berlimpah kepada
beberapa pihak. Pertama, terima kasih kepada para pembimbing Pater Dr. Puplius
Meinrad Buru, SVD, selaku pembimbing satu dan Pater Andreas tefa Sa’u., Lic
selaku pembimbing kedua yang dengan rela hati membimbing, memberikan
gagasan dan masukan-masukan penting bagi penulis demi penyempurnaan karya
ilmiah ini. Kedua, terima kasih kepada Pater Fransiskus Ceunfin, Drs.Lic, selaku
penguji yang telah bersedia menguji tulisan ini, mengoreksi dan memberi masukan
yang masih kurang. Ketiga, terima kasih kepada Pater Dr. Antonio camnahas, SVD,
yang telah menjadi moderator dalam ujian tesis ini. Keempat, terima kasih kepada
lembaga pendidikan IFTK Ledalero dan Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero yang
telah menyediakan sarana dan prasarana kepada penulis demi kelancaran proses
pengerjaan karya ini sehingga bisa selesai tepat pada waktunya. Keenam, terima
kasih kepada keluarga, teman-teman seangkatan, konfrater unit Beata Helena,
sahabat dan kenalan yang dengan caranya tersendiri telah membantu penulis untuk

menyelesaikan penulisan karya ilmiah ini.
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